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Abstrak 
Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu, ketika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah menjalankan peran 

Peran kepala desa dalam pembangunan disini sudah cukup baik, menganai Peran Kepala Desa dalam melaksanakan pembangunan, Kepala Desa sebagai penggerak, pengawas pembangunan, pelopor pembangunan, dan peran Kepala Desa sangat penting dalam mengadakan pendekatan dan penumbuhkan serta mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat

Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Biasanya orang bertindak karena suatu alasan untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda-beda, karena teori yang berbeda mengembangkan pandangan dan model mereka sendiri.

Movitasi dalam penggerak swadaya masyarakat dalam pembangunan desa sudah cukup terlaksana dengan baik terlihat dari berbagai kegiatan komunikasi yang dilakukan dan hasil-hasil pembangunan fisik yang terlaksana dengan baik dan bermanfaat bagi masyarakat, proses dan strategi motivasi Kepala Desa Sukamakmur berhasil menggerakan pasrtisipasi masyarakat dalam bentuk swadaya yaitu swadaya ide, dana, tenaga, dan material pembangunan. 
 kata kunci : Peran Kepala Desa dan Motivasi pembangunan
Abstrac
Role is an attitude or behavior that is expected by many people or a group of people towards someone who has a certain status or position, when someone exercises their rights and obligations according to their position, then that person has played the role.

The role of the village head in development here is quite good, funding the role of the village head in implementing development, the village head as a mobilizer, development supervisor, development pioneer, and the role of the village head is very important in approaching and cultivating and developing community self-help.

Motivation is a desire in someone that causes that person to act. Usually people act for a reason to achieve a goal. Understanding motivation is very important because performance, reactions to compensation and other human resource issues are influenced and affect motivation. Approaches to understanding motivation vary, as different theories develop their own views and models.

Movements in community self-help activation in village development have been carried out quite well as seen from the various communication activities carried out and the results of physical development that are carried out well and are beneficial to the community, the motivational processes and strategies of the Sukamakmur Village Head have succeeded in mobilizing community participation in the form of self-help, namely self-supporting ideas, funds, personnel, and construction materials.
Keywords: Role of Village Head and Development Motivation
Pendahuluan 
Tujuan nasional sebagaimana ditegaskan dalam pembukaan Undang-undan Dasar 1945 diwujudkan melalui pelaksaan penyelenggaraan negara yang berdaulatan rakyat dan demokratis dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Penyelenggaraan negara dilaksanakan melalui pembangunan nasional dalam segala aspek kehidupan bangsa bersama-sama segenap rakyat Indonesia diseluruh wilayah Negara Republik Indonesia pada hakikatnya adalah pembangunan manusia seutuhnya diseluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui serangkaian upaya pembangunan yang berkesinambungan, meliputi semua aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang bertujuan mencapai kemakmuran, kesejahteraan dan keadilan .
Pembangunan di Indonesia sejatinya mempunyai sasaran terwujudnya masyarakat Indonesia yang demokratis karna Bangsa Indonesia menyadari dengan keadaan yang lebih demokratis memungkinkan masyarakat lebih terbuka untuk berpartisipasi dalam pembangunan di segala bidang. Dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional, pemerintah memberikan perhatian yang sebesar-besarnya pada pembangunan di pedesaan. Perhatian yang besar terhadap pedesaan pedesaan itu didasarkan pada kenyataan bawa desa merupakan tempat berdiamnya sebagian besar rakyat Indonesia, yaitu lebih 60 penduduk indonesia bermukim dipedesaan. 
Listiani,2007 , kedudukan desa dan masyarakat desa merupakan dasar landasan kehidupan bangsa dan negara Indonesia. Pembangunan pedesaan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang bersifat menyeluruh yang keberhaslannya mutlak harus didikung oleh semua steakholder masyarakat untuk meningkatkan pembangunan desa dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Pembangunan desa sebagian dari pembangunan nasional pada dasarnya merupakan keseluruhan upaya dalam rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara berencana oleh pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari berbagai segala aspek kehidupan baik ekonomi,politik,sosial dan kebudayaan .
Di dalam prosesnya, pembangunan desa terdiri dari dua unsur utama yaitu partisipasi atau swadaya dan pembinaan pemerintah, atau dengan kata lain ada dua pihak yang terlibat dalam proses dalam pembangunan desa yaitu masyarakat dan pemerintah. Optimalisasi pembangunan sangat dipengaruhi oleh bagaimana fungsi yang dijalankan oleh pihak pemerintah sebagai kordinator pelaksana pembangunan. Dalam hal ini pemerintah harus mampu mengkoordinasi beberapa unit dalam pemerintahan agar dapat mendayagunakan fungsi mereka dengan baik dan memberikan kontribusi yang nyata bagi proses pembangunan. Diberlakukan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 mengenai Pemerintah Daerah merupakan konsistensi pemerintah dalam upaya terciptanya penyenggaraan pemerintah yang lebih baik,efektif,responsif dan bertanggung jawab. Pemerintahan desa merupakan tumpuan segenap pelaksana urusan pemerintah serta memiliki kewenangan mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional. Oleh karena itu, pemerintah menganggap perlu untuk memperkuat kehidupan pemerintah desa agar mampu menggerakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Berdasarkan permendagri No. 66 tahun 2007 tentang perencanaan Pembangunan Desa, pembangunan di desa merupakan model pembangunan partisipatif. 
Pemberdayaan yaitu upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pasrtisipatif yaitu keikutserataan dan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam proses pembangunan. Pembangunan di Desa menjadi tanggung jawab kepala desa. Sebagaimana diatur dalam Pasal 14 ayat (1) PP No. 72 tahun 2005 ditegaskan bahwa kepala desa mempunyai tugas penyenggaraan urusan pemerintah, pembangunan, dan kemasyarakatan. Lebih lanjut, dijelaskan kewenangan kepala desa dalam pasal 14 ayat (1) PP No. 72 tahun 2005 bagian disebutkan salah satu wewenang kepala desa adalah mengkoordinasi pembangunan desa secara pertisipatif. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan pembangunan desa akan sangat ditentukan oleh sosok kepala desa.
 Selain itu mengkorrdinasi pembangunan desa, kerpala desa juga harus mampu menggerakan sumber daya manusia dengan cara memberikan dorongan kepada masyarakat untuk ikut serta berpasrtisipasi dalam pembangunan, pembangunan berhasil mulai dari perencaan, pelaksaan, pengawasan hingga tindak lanjut. Dengan demikian, masyarakat bukan lagi menjadi objek pembangunan tetapi menjadi pelaku pembangunan dengan peran kepala desa sebagai motivator pembangunan. Keikutsertaan masyarakat secara terpadu akan mendorong masyarakat untuk lebih aktif karena masyarakat merasa ikut memiliki hasil-hasil pembangunan. Hal ini akan sangat menentukan keberhasilan pelaksaan pembangunan fisik desa
Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu hal yang pokok dan penting dalam melaksanakan penelitian agar hasil penelitian yang dilakukan benar-banar valid dan dapat dipertanggung jawabkan .Selain itu dengan metode yang baik dan sesuai akan memungkinkan tercapainya tujuan penelitian .Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data penelitiannya .Baik itu berupa wawancara (interview),Angket ,pengamatan (observasi),tes,maupun yang berbentuk dokumentasi (Arikunto,2002:136).Penelitian dalam hal ini pada hakikatnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan ilmiah baik digunakan untuk keperluan mengumpulkan data atau mengambil kesimpulan atas gejala-gejala tertentu dalam gejala empirik (Bungin,2007:91). Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari,mencatat ,merumuskan dan menganalisis sampai penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan dan diselesaikan .

Berdasarkan pengertian diatas ,yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk menemukan ,mengembangkan ,dan menguji kebenaran suatu penelitian dengan menggunakan teknik dan alat-alat tertentu sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan sebelumnya .

Metode tersebut mempunyai arti sebagai berikut:

1) Logika terhadap penelitian ilmiah 

2) Studi terhadap prosedur dan teknik pengamatan 

Metode penelitian adalah cara mengenai bagaimana suatu penelitian dilakukan ,baik tata cara pengumpulan data serta penulisan laporan penelitian yang sesuai obyek penelitian yang ada dilokasi.selain itu penelitian ini didukung dengan studi kepustakaan untuk mendapatkan landasan teori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan obyek penelitian.
Pembahasan 
Motivasi Kerja Kepala Desa Dalam Pembangunan

Menurut Malthis (2006:144) motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Biasanya orang bertindak karena suatu alasan untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda-beda, karena teori yang berbeda mengembangkan pandangan dan model mereka sendiri.

Teori motivasi yang dikembangkan Malthis  (2006)  mengelompokkan kebutuhan manusia menjadi lima kategori yang naik dalam urutan tertentu. Sebelum kebutuhan lebih mendasar terpenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Hierarki Maslow yang terkenal terdiri atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan seseorang merupakan dasar untuk model motivasi. Kebutuhan adalah kekurangan yang dirasakan oleh seseorang pada saat tertentu yang menimbulkan tegangan yang menyebabkan timbulnya keinginan.

Menurut Mangkunegara (2009:63) bahwa teori motivas dapat dikategorikan menjadi tiga klompok, yaitu:

a.
 Teori motivasi dengan pendekatan isi, lebih banyak menekankan pada faktor apa yang membuat karyawan melakukan suatu tindakan tertentu. Contoh teori motivasi Abraham Maslow. Seorang berperilaku/bekerja, karena dorongan untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan. Kebutuhan didefinisikan suatu kesenjangan atau pertentangan yang di alami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. Apabila kebutuhannya tidak terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukkan perilaku kecewa. Sebaliknya jika kebutuhannya terpenuhi maka pegawai tersebut akan memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai manifestasi dari rasa puasnya. Lima kebutuhan manusia menurut Maslow, antara lain : physiological needs (kebutuhan fisik), scurity of safety needs (kebutuhan keselamatan), affiliations or acceptance (kebutuhan sosial), esteem or status needs (kebutuhan akan penghargaan pretasie) dan self actualization (aktualisasi diri) Maslow dan Brantas, (2009:105)

b. 
Teori motivasi dengan pendekatan penguat, lebih menekankan pada faktor-faktor yang dapat meningkatkan suatu tindakan dilakukan atau yang dapat mengurangi suatu tindakan. Contoh teori motivasi dari Skinner (oeprant conditioning)

c. 
Teori motivasi dengan pendekatan proses, tidak hanya menekankan pada faktor apa yang membuat karyawan bertindak, tetapi juga bagaimana karyawan tersebut termotivasi.


Hasil wawancara Bapak Yopi selaku Kades mengatakan :


“ Motivasi saya dalam pembangunan adalah masyarakat mbak, dimana saya termotivasi untuk menjadikan Desa ini lebih baik, entah itu dalam segi pembangunan dan segi pelayanan. Dalam pembangunan sendiri saya mengambil aspirasi masyarakat, salah satunya pemasangan paving, itu juga salah satu aspirasi masyarakat mbak, dimana jalan yang becek saat hujan mengakibatkan ketidaknyamanan mereka. Dalam segi pelayanan saya menghimbau untu perangkat Desa melakukan pelayanan terbaik, merekapun dituntu harus tepat waktu dalam hal masalah kantor”. 

Peran Kepala Desa Sebagai Pengayom Masyarakat

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi (Handoko, 2011). Untuk mencapai kinerja maksimal, maka perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal. Menurut Slamet (2007) Kepemimpinan adalah kekuatan, semangat, kemampuan yang dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain yang mengikuti hasil pemikirannya atau mengerjakan apa yang diharapkan sebagaimana yang telah ditentukan.

Pemimpin perlu dilibatkan dalam komunikasi dua arah, sehingga berdampak baik kepada penyaluran aspirasi pegawai, meyediakan dukungan dan dorongan kepada karyawan, memudahkan karyawan berinteraksi dan melibatkan para karyawan dalam pengambilan keputusan.

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang berhasil mengarahkan dan menggerakan seseorang dan kelompok untuk melaksanakan seluruh kegiatan yang telah direncanakan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Griffin, 2004). Pemimpin yang kurang memperhatikan bawahan bahkan cenderung lebih bersikap otokratis, yaitu mengarahkan dan mengawasi pegawai secara ketat untuk menjamin bahwa tugas dilaksanakan sesuai yang diinginkannya serta pemimpin lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan dari pada pengembangan para karyawan hal ini menyebabkan ketidak puasan para pegawai yang mempunyai keinginan untuk berkembang.


Hasil wawancara Bapak Karsono salah satu Rt di Desa Sukamakmur, beliau mengatan : 

“ Kalau menurut saya, Bapak kades orangnya sangat terbuka, saya bisa mengatakan demikian karena saya selalu hadir dalam setiap rapat-rapat yang membahas semua permasalahan di desa, dan beilaupun sering meminta saran/masukan dari kita yang hadir dirapat tersebut”. 

Keterbukaan kades untuk dikoreksi, bimbing dan diarahkan, dan ketersediaannya untuk membicarakan berbagai hal yang berhubungan dengan perencaan dan pelaksanaan operasional pembangunan tingkat desa merupakan kunci kedekatan dan kebersamaan pemerintah desa dengan masyarakat, sehingga jika ada kegiatan-kegiatan yang ingin dilaksanakan dari ide Kades akan diterima, didukung, dan dilaksanakan bersama. 

Wawancara salah satu ibu-ibu yang sedang berada dibalai Desa, mengatakan :

“ Dalaam pelayanan kepada masyarakat, aparat dikantor desa saya lihat sangat baik dan ramah. Apapun langsung dilayani dengan cacatan kita harus membawa surat pengantar dari Rt karena itu salah satu persyaratan dari Desa, mereka semua akan menjelaskan dengan baik apa yang kita urus. Dan saya lihat semua perangkat desa diusahakan tepat waktu, jam masuk kantor dan pulang mereka sangat tepat waktu, terlebih lagi mereka dituntut disiplin oleh bapak kades”.
Arah  Dan Tujuan Pembangunan

Pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia, yang selama ini lebih berorientasi pada paradigma pertumbuhan, dengan karakteristik berupa memperluas pengembangan teknologi dan pembangunan infrastruktural dalam meningkatkan produksi. Pada kenyatannya telah gagal dalam mewujudkan trickle dan effect development, dan menimbulkan kesenjangan antara yang kaya dan miskin, ketidak adilan dalam penguasaan dan akses dalam bidang ekonomi atau monopoli dan oligopoli ekonomi serta pemerataan hasil pembangunan. Dengan kata lain, timbulnya ketimpangan ekonomi pembangunan. Dengan kata lain, timbulnya ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial yang mengarah pada permasalahan politik.

Kegagalan tersebut mengilhami timbulnya paradigma kesejahteraan, yang menjanjikan kesejahteraan rakyat dan keadilan serta cenderung memandang rakyat sebagai objek alamiah memalui charity strategy, pendekatan patronnizing,asuk, dan prokteksi (Tjokrowinoto, 1999:217)

Dalam kenyatannya, pada pelaksanaan pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan tersebut masih melekat bahwa rakyat dipandang sebagai objek pembangunan, bukan sebagai subjek pembangunan. Hal ini menyebabkan masyarakat menjadi sangat bergantung kepada pemerintah dalam melindungi, menyelamatkan, dan menyejahterakan kehidupan mereka. Hal ini akan melemah daya juang rakyat dalam memecah permasalahannya ataupun menumbuhkan pasrtisipasi dalam pembangunan yang berkelanjutan.
Hasil wawancara kepala Desa Bapak Yopi dan Bapak Sampun selaku seketaris Desa : 

“Kalau masalah pembangunan di Desa Sukamakmur Sudah banyak yang diperbaiki, akan tetapi karena desa sangat luas, maka pembangunan yang ada masih kurang dan belum sesuai dengan harapan kita/perangkat desa terlebih masyarakat, namun kita selaku petugas terus menerus menjujung tinggi kesejahteraan masyarakat dan akan terus berjuang untuk melakukan perbaikan terlebih dibidang pembangunan desa, dan alhamdulillah masyarakat sudah bisa menerima perbaikan yang sedikit demi sedikit. Hal ini kita bisa lihat dari masyarakat yang ikut gotong royong saat melakukan beberapa proyek pembangunan baik jalan, jembatan dll”.

Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya merupakan unsur yang sungguh penting. Masyarakatlah yang menjadi kepentingan dalam hidupnya, dengan demikian maka ia sangat berhak untuk menentukannya dalam rangka pemenuhan dari segala kenutuhannya. Sedangkan orang lain dalam hal ini berarti juga negara hanyalah sebagai fasilitator bagi masyarakat untuk memenuhi akan kebutuhannya tersebut. Sehingga masyarakat betul-betul mandiri tanpa lagi tergantung kepada pemerintah.

Menurut Sherry Arsntein (2011=172) pada makalahnya yang termuat Journal American Institute of planners dengan judul “ A Ladder Of Citizen Participation “ tingkat pasrtisipasi berdasarkan kadar kekuatan masyarakat dalam memberikan pengaruh perencanaan.

Manipulation (manipulasi) tingkataan partisipasi ini adalah yang paling rendah, yang memposisikan masyarakat hanya dipakai sebagai pihak yang memberikan persetujuan dalam berbagai penasehat. Dalam hal ini tidak ada partsipasi masyarakat yang sebernarnya dan tulus, tetapi diselewengkan dan dipakai sebagai alat publikasi dari pihak penguasa.

Therapi (terapi/peyembuhan) dengan berkedok melibatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, para ahli memperlakukan masyarakat seperti proses penyembuhkan pasien dalam terapi. Meskipun masyarakat terlibat dalam kegiatan, pada kenyataannya kegiatan tersebut lebih banyak untuk mendapat masukan dari masyarakat demi kepentingan pemerintah.

Informin (infromasi) memberikan informasi masyarakat tentang hak-hak mereka, tanggungjawab dan berbagai pilihan, dapat menjadi langkah pertama yang sangat penting dalam pelaksanaan pasrtisipasi masyarakat. Meskipun yang sering terjadi adalah pemberian informasi satu arah dari pihak pemegang kekuasan kepada masyarakat, tanpa adanya kemungkinan untuk memberikan umpan balik atau kekuatan untuk sosialisasi masyarakat.
Consultations (konsultasi) mengundang opini masyarakat, setelah memberikan informasi kepada mereka, dapat merupakan langkah penting dalam menuju partisipasi penuh dari masyarakat. Meskipun telah terjadi dialog dua arah, akan tetapi cara ini tingkah keberhasilannya rendah karena tidak adanya jaminan bahwa kepedulian dan ide masyarakat akan diperhatikan. Metode yang sering dilakukan masyarakat akan diperhatikan. Metode yang sering dilakukan adalah survey, pertemuan lingkungan masyarakat, dan dengar pendapat dengan masyarakat.

Placation (penentraman/perujukan) paada tingkat ini masyarakat mulai mempunyai beberapa pengaruh meskipun beberapa hal masih tetap ditentukan oleh pihak yang mempunyai kekuasaan. Dalam pelaksanaannya beberapa anggota masyarakat dianggap mampu dimasukkan sebagai anggota badan-badan kerjasama pengembangan kelompok masyarakat yang anggota-anggotanya wakil dari berbagai instansi pemerintahan. Walaupun usulan dari masyarakat diperhatikan sesuai dengan kebutuhannya, namun suara masyarakat seringkali tidak didengar karena kedudukannya relatif rendah atau jumlah mereka terlalu sedikit dibanding anggota dari instansi pemerintah.

Paernership (kerjasama) pada tingkat ini, atas kesepakatan bersama, kekuatan dalam berbagai hal dibagi antara pihak masyarakat dan pihak pemegang kekuasaan. 


Hasil wawancara Bapak Yopi selaku Kades mengatakan :


“ Dalam hal keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan, alhamdulillah sebagian masyarakat sangat peduli, tidak semua hanya beberapa masyarakat saja, bisa dimaklumi mungkin mereka mempunyai kesibukan tersendiri. Masyarakat ikut gotong royong, contoh dalam pembangunan paving masyarakat ada yang iku membantu, dan ibu-ibunya ada yang ngasih konsumsi mbak.”sapaan akrabnya”. 

Seperti halnya pemerintah desa yang ada, Aparat Pemerintah Desa Sukamakmur bukan hanya sebagai pengayom masyarakat, tapi juga diharapkan mampu menjadi pelayan masyarakat. Dengan kata lain, yang paling utama adalah Kades harus bisa menerima semua spirasi masyarakatnya agar dapat lebih baik lagi dalam memberikan playanan kepada masyarakat. 

Wawancara Bapak Sampun Mengatakan :

 Dalam masalah partisipasi masyarakat, kades disini selalu memberikan kesempatan buat masyarakat dalam keikutsertaannya dalam pembangunan maupun dalam hal lainnya, beliau tidak segan untuk mendengarkan aspirasi masyarakat kalau ada rapat di kantor Desa, begitu pula dalam pergaulan sehari-hari Kades selalu terbuka kepada kami. Meskipun tidak ada pertemuan langsung, keluhan warga juga bisa disampaikan kepada ketua Rw atau Rt untuk disampaikan kepada bapak Kades”.  

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peranan Pemerintah Desa Dalam Pembangunan 
Berdasarkan dari berbagai uraian di atas mengenai peranan pemerintahan desa dalam pembangunan sekaligus peran pemerintah desa sebagai pembina, pengayom, dan pelayanan kepada masyarakat, tidak terlepas dari berbagai hambatan ataupun tantangan. Hambatan itu meliputi rendahnya kualitas sumber daya manusia aparat pemerintah desa, serta kurangnya sarana dan prasarana berupa teknologi komputer yang dipakai untuk memperlancar pelayanan administrasi demi perkembangan pembangunan.

Dengan beberapa hambatan tersebut, jelas akan mempengaruhi kinerja aparatur pemerintah desa dalam pembangunan. Walaupun demikian, terdapat pula beberapa hal yang mendukung peranan pemerintah desa dalam pembangunan. Hal pendukung tersebut antara lain partisipasi masyarakat berupa kesediaan masyarakat untuk mengurus hal-hal yang berkaitan dengan birokrasi pemerintahan dan mendukung terselenggaranya pembangunan, dan juga kerjasama antara aparat pemerintah desa dalam mendukung pembangunan.

Jadi dapat diuraikan ada dua faktor yang berpengaruh dalam peranan pemerintah desa dalam pembangunan di Desa Sukamakmur yaitu Faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

1. Faktor Pendukung 


Sebagai pemerintah yang melaksanakan fungsi pemerintahan sebagai pengatur (regulasi) masyarakat, maka sudah selayaknya apabila seseorang kades mengetahui kondisi atau keadaan penduduknya yang sebernanya. Sebab dengan mengetahui kondisi masyarakat yang sebenarnya, maka dapat diambil langkah-langkah yang tepat dalam mengambil keputusan dan tindakan. Sebab pemimpin tidak mengetahui kondisi masyarakatnya, maka akan menjadi suatu kesalahan pahaman yang tidak dapat diterima oleh masyarakatnya. 


Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Bapak Sugiarto salah satu masyarakat (wawancara tanggal 16 maret 2020 ), yakni :

“ Kondisi penduduk Desa Sukamkmur yang cukup beragam ini harus diperhatikan oleh pemerintah desa dalam menjalanklan tugasnya, profesi masyarakat sukamakmur yang berbeda-beda mulai dari petani, sopir, pedagang hingga pegawai sekalipun harus diperhatikan, sewaktu-waktu mereka mereka membutuhkan pelayanan dari desa, begitu juga desa mengintruksikan untuk melakukan gotong royong perbaikan jalan atau proyek lainnya, tidak semua masyarakat bisa ikut gotong royong, hal ini harus dihargai oleh pihak desa karena tidak mudah untuk meluangkan waktu bagi mereka kalau bukan karena kesadaran mereka sendiri ”

Sesuai dengan pengamatan bahwa kondisi kesibukan akan profesi masyarakat ini berpengaruh terhadap nilai gotong royong masyarakat, dari sebagian masyarakat sejauh ini gotong royong masih sering dijumpai, tapi tidak semua masyarakat melainkan hanya sebagian. Masyarakat tetap bersama-sama bergotong royong sehingga berat sama dipikul dan ringan sama dijinjing. 


Partisipasi penduduk merupakan hal yang urgen tidak kalah penting dalam sebuah pembangunan. Rakyat adalah komponen utama yang harus dilibatkan dalam pembangunan. Kebutuhan, kepentingan dan harapan rakyat menjadi arah setiap kebijakan. Pemberian kesempatan bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi merupakan salah satu komponen untuk mencapai pembangunan yang insntif, sebab tanpa dukungan dan partisipasi penduduk maka pembangunan tidak akan berhasil 

Oleh sebab itu untuk kelancaran pembangunan maka masyarakat harus berpartisipasi dimana dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti kesediaan masyarakat untuk menghadiri rapat-rapat yang dilaksanakan di kantor Desa maupun kecamatan, memberi ide pemikiran atau gagasan tertentu, menyumbang bentuan baik berupa tenaga maupun dalam bentuk materi seperti uang ataupun barang. Dan hal tersebut bukan sesuatu yang lumrah ditemukan didesa.

Hal ini sama seperti yang di ungkapkan salah satu masyarakat oleh ibu Romlah :

“Partisipasi masyarakat adalah hal yang sangat penting, jadi masyrakat ikut sertas dalam pembangunan, tidak semua masyarakat hanya sebagian yang sedang tidak mempunyai kesibukan, baru-baru ini diadakan pemasangan paving, bagi bapak-bapak yang sedang tidak mempunyai kesibukan ikut serta membantu pemasangan, sedangkan buat ibu-ibu rumah tangganya menyiapkan makanan atau masakan ujarnya, jadi partisipasi masyarakartnya masih berjalan dengan baik “ 


Partisipas sacara etimologi mengandung pengertian adanya keterlibatan diri dari seseorang atau kelompok orang dalam suatu kegiatan. Pernyataan didukung oleh definisi yang ditemukan oleh The Liang Gie dalam kamus administrasi yang menyatakan bahwa pasrtisipasi adalah peserta/setiap orang yang turut serta dalam suatu kegitan. Dari pernyataan tersebut maka partisipasi adalah hal ikutnya seseorang atau kelompok orang dalam suatu kegiatan dan merupakan aktivitas dalam organisasinya untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.


Selain itu, salah satu kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan organisasi munurut Lijan Poltak Sinambel dalam buku Reformasi pelayanan publik adalah terletak pada kerjasama yang baik antar aparat organisasi baik secara horizontal maupun secara vertikal. Kerjasama tersebut sangat menunjang pelaksanaan tujuan organisasi dalam hal ini perkembangan ke arah yang lebih baik. 


Ssesuai dengan pengamatan penulis, ditemukan bahwa kerjasama antar sesama aparat di Desa Sukamakmur tergolong baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hubungan yang sangat baik antara masyarakat dengan aparat desa, berupa keakraban yang terjadi antara aparat, dengan masyarakat, dan pelayanan masyarakat terlaksana dengan maksimal. 

2. Faktor Penghambat


Untuk melaksanakan tugasnya, pemerintah desa membutuhkan fasilitas atau peralatan dalam menjalankan fungsinya, tersedianya fasilitas atau perlengkapan yang tersedia menunjang lancarnya suatu kegiatan yang dilaksanakan, dimana salah satu faktor itu adalah tersedianya kantor desa dalam menunjang terselenggaranya pemerintahan desa dan sebagai tempat dalam menjalankan tugas dalam pengelolaan, pelaporan, pencatatan, dan berbagai kegiatan lainnya. 


Kegiatan masyarakat dalam pembangunan dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas atau peralatan, misalnya dalam pertemuan atau rapat akan berjalan lancar jika tersedianya tempat beserta peralatannya. Kurangnya fasilitas sarana prasarana menghambat kinerja pemerintah dalam terselenggaranya pembangunan.


Sarana perhubungan diwilayah desa terlihat kurang memadai, ini masih dikeluhkan oleh pemerintah desa, seperti jalanan banyak yang rusak, tempat pembuangan akhir sampah yang belum ada.
Kesimpulan
1. Dari segi perencanaan bangunan sudah cukup matang, terbukti dari berbagai program yang dibuat sudah berjalan dengan baik, misa perbaikan jalan, pembuatan Drainase, Ponkesdes, dan renovasi Lapangan volly.

2. Dari segi pelayanan sudah cukup bain dan sesuai dengan SOP ( Satndar Operasional Prosedur ), terbukti dalam melayani secara cepat dan ramah, dalam pengurusan kk dan sebagainya sudah terbukti cukup cepat dan tanggap.

3. Dari segi keterbukaan kepala Desa terhadap masyarakatnya, kepala desa sangat terbuka terhadap partisipasi masyarakat dimana kepala desa selalu membuka ruang untuk masyarakat untuk menyampaikan aspirasi untuk kemajuan desa Sukamakmur menjadi lebih baik.
4. Jika melakukan sosialisasi desa dari segi panitia kurang adanya komunikasi yang baik. Misalnya, ada sosialisasi tentang desa hanya beberapa dususn yang diundang atau diberitahu, jadi kurang optimal dalam pelaksanaannya.
5. Kedisiplinan waktu pegawai sangat baik, karena datang tepat waktu dan jika terlambat akan di beri sanksi.
Saran
Dari hasil penelitian dan pemahaman peneliti selama melakukan penelitian terdapat beberapa saran yang berguna bagi Kepala Desa sebagai motivator pembangunan di Desa Sukamakmur di Kecamatan Ajung Kabupaten Jember:
1. Untuk Kepala Desa Sukamakmur agar tetap mempertahankan kualitas pelayanan masyarakat dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan pembangunan.

2. Didalam proses perencanaan partisipasi masyarakat harus turut ikut serta dalam pembangunan masyarakat.

3. Untuk masyarakat Sukamakmur diharapkan bisa ikut berpartisipas setiap program desa.
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